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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Ditinjau dari kondisi keuangan perusahaan, kemampuan suatu perusahaan dalam 

pencapaian laba secara optimal dapat diperoleh dengan mempergunakan seluruh 

modal yang dimiliki untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

untuk jangka waktu yang panjang. Persaingan dalam dunia bisnis merupakan suatu 

dasar dari keberhasilan  maupun penyebab kebangkrutan suatu perusahaan. Langkah-

langkah strategi yang tepat untuk menuju masa depan, sangat dibutuhkan pada 

persaingan yang tampak ketat di dalam persaingan dunia usaha, baik di pasar global 

maupun di pasar domestik. Untuk memiliki keunggulan kompetitif, perusahaan harus 

dapat memenangkan persaingan, setidaknya agar dapat  tetap mempertahankan 

operasi perusahaan yang optimal. 

 Pada umumnya anggaran digunakan sebagai salah satu langkah awal dalam 

melaksanakan aktivitas bisnis. Anggaran merupakan alat perencanaan dan 

pengendalian yang sangat penting dalam perusahaan, sehingga proses penyusunan 

anggaran  merupakan komponen yang penting dalam  pencapaian keberhasilan suatu 

organisasi. Anggaran tidak saja sebagai alat perencanaan  keuangan dan 

pengendalian, tetapi juga sebagai alat koordinasi, komunikasi, evaluasi kinerja dan 

motivasi (Hansen dan Mowen, 2000). Anggaran merupakan gambaran kuantitatif dari 

tujuan-tujuan manajemen dan menjadi alat untuk menentukan kemajuan dalam 

mencapai tujuan tersebut. anggaran juga menjadi metode penerjemahan tujuan dan 
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sasaran organisasi menjadi hal yang operasional (Pasoloran, 2002) dalam Endang 

Raino Wirjono dan Agus Budi Raharjono (2007).  Dalam  perusahaan, kinerja 

manajerial dihubungkan dengan partisipasinya dalam penyusunan anggaran. 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran  merupakan tingkat seberapa besar 

keterlibatan dan pengaruh  manajer dalam proses penyusunan anggaran suatu 

departemen atau bagiannya baik secara periodic maupun tahunan (Brownell, 1982) 

dalam J.Sumarno (2005). Dengan adanya partisipasi dalam proses penyusunan 

anggaran, keterlibatan manajer dan karyawan yang terkait, akan memunculkan rasa 

tanggung jawab dan memungkinkan berpendapat untuk menentukan tujuan dan target 

yang ingin dicapai.  

 Hubungan antara partisipasi dalam  proses penyusunan anggaran dengan 

kinerja manajerial, di dalam  era perekonomian belakangan ini pun tidak jarang untuk 

di perdebatkan, sehingga menarik minat para peneliti untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap hubungan tersebut. Beberapa penelitian  mengenai hubungan 

positif yang signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja 

manajerial. Penelitian Bambang Sardjito dan Osmad Muthaher (2007) dan Wirjono 

dan Raharjono (2007) membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial. Sedangkan beberapa 

peneliti lainnya seperti J.Sumarno (2005) membuktikan bahwa partisipasi anggaran 

mempunyai hubungan negatif dengan kinerja manajerial. Kondisi tersebut bisa saja 

terjadi karena hubungan partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial 

yang memiliki ketergantungan dengan faktor-faktor kondisional atau lebih dikenal 
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dengan  istilah variabel kontingensi (Contingency Variable). Faktor kontingensi 

adalah faktor atau kondisi tertentu yang dapat mempengaruhi efektivitas partisipasi 

penyusunan anggaran. Beberapa faktor kontingensi telah diteliti terhadap efektivitas 

partisipasi penyusunan anggaran. Bambang Sardjito & Osmad Muthaher (2007) 

meneliti tentang Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Aparat 

Pemerintah Daerah: Budaya Organisasi dan komitmen organisasi Sebagai Variabel 

Moderating. Variabel pemoderating yang merupakan variabel yang dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat (Sugiyono,2010). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 

aparat pemerintah daerah antar variabel budaya organisasi dan komitmen organisasi 

sebagai variabel moderating.  

PT. Boma Bisma Indra (Persero) merupakan contoh dari perusahaan yang 

menerapkan anggaran  partisipatif. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk menguji 

dengan judul “PENGARUH PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN 

TERHADAP KINERJA MANAJERIAL DENGAN LOCUS OF CONTROL 

SEBAGAI VARIABEL MODERATING”. Pada PT. Boma Bisma Indra (Persero) 

Surabaya. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial di PT. Boma Bisma Indra ? 

2.  Apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial dengan locus of control sebagai variable moderating 

di PT.Boma Bisma Indra ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dari penjelasan latar belakang dan perumusan  masalah diatas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja manajerial pada PT.Boma Bisma Indra. 

2. Untuk menguji dan  menganalisis pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja manajerial dengan locus of control sebagai variable moderating 

pada PT.Boma Bisma Indra. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah bekal pengetahuan dan diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya yang berkenaan dengan anggaran dan 

kinerja manajerial mengenai pentingnya pengaruh penyusunan anggaran dalam 

bidang akuntansi.   

b. Bagi Perusahaan  

Dapat membantu perusahaan untuk mengevaluasi dan diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dalam proses penyusunan anggaran. 

c. Bagi Institusi STIE Perbanas Surabaya 

Menambah koleksi perpustakaan STIE Perbanas Surabaya, agar dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian yang akan datang. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan segala sesuatu yang terkait tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mengemukakan segala sesuatu yang terkait tentang penelitian 

terdahulu, landasan teori yang mendasari penelitian dan juga menyajikan 

kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan hal-hal yang terkait tentang rancangan dan batasan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, populasi, sample, dan teknik pengambilan sample, data, sumber 

data, dan metode pengumpulan data, serta teknis analisis data.  

BAB IV  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA   

Berisi gambaran subyek penelitian, analisis deskriptif variabel penelitian, 

analisis hipotesis serta pembahasan dari hipotesis penelitian. 

BAB V PENUTUP   

Berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan dan saran yang diberikan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 


